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BAB 5 

PEMBAHASAN 

 

Pada bab ini akan disajikan keseluruhan tentang asuhan kebidanan yang 

dilakukan pada Ny. I dengan hipertensi esensial di BPS Muarofah Amd Keb 

Surabaya,secara terperinci yang meliputi faktor pendukung dan penghambat 

keberhasilan proses asuhan kebidanan serta kesenjangan yang terjadi antara teori 

dengan pelaksanaan di lapangan serta alternatif tindakan untuk mengatasi 

permasalahan dan menilai keberhasilan masalah dengan secara menyeluruh. 

 

5.1 Kehamilan 

Pada pengkajian data subyektif Ibu mengatakan, akhir-akhir ini merasa 

sering pusing sehingga mengganggu ibu pada saat bekerja, ibu mengatasi ini 

dengan mengurangi waktu jam kerja untuk istirahat yang cukup. Menurut 

Sarwono (2008) keluhan yang muncul pada hipertensi esensial adalah sakit kepala 

rasa tidak nyaman ditengkuk (kenceng), sukar tidur, migrain, mudah marah. Dari 

tanda gejala yang ada pada teori  ada tanda gejala yang tidak muncul yaitu sukar 

tidur, migrain dan mudah marah. Hal ini menunjukkan bahwa beberapa tanda 

gejala yang ada hanya beberapa yang muncul dan menjadi keluhan. Untuk itu 

perlu dilakukannya pemeriksaan lebih lanjut untuk mengetahui adanya tanda  

gejala yang lain .  
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Pada pengkajian data obyektif hasil pemeriksaan yang dilakukan terdapat 

hasil nadi 80 x/menit teratur. Menurut manuaba (2007) tanda gejala pada 

penderita hipertensi esensial yaitu  Nadi : Takikardi (>100x/menit). 

Ketidaksesuaian antara teori dan kasus yang ada menunjukkan tidak semua tanda 

gejala pada ibu hamil dengan hipertensi esensial muncul termasuk peningkatan 

nadi. Namun untuk menegakkan diagnosa perlu dilakukan pengkajian secara 

terfokus terhadap penyebab, tanda gejala, dan pemeriksaan  penunjang. 

5.2 Persalinan 

Pengkajian data subyektif ibu mengatakan, akhir-akhir ini merasa sering 

pusing sehingga mengganggu ibu pada saat bekerja, ibu mengatasi ini dengan 

mengurangi waktu jam kerja untuk istirahat yang cukup. Menurut Sarwono 

(2008) keluhan yang muncul pada hipertensi esensial adalah sakit kepala rasa 

tidak nyaman ditengkuk (kenceng), sukar tidur, migrain, mudah marah. Dari 

tanda gejala yang ada pada teori  ada tanda gejala yang tidak muncul yaitu sukar 

tidur, migrain dan mudah marah. Hal ini menunjukkan bahwa beberapa tanda 

gejala yang ada hanya beberapa yang muncul dan menjadi keluhan. Untuk itu 

perlu dilakukannya pemeriksaan lebih lanjut untuk mengetahui adanya tanda  

gejala yang lain. 

Pengkajian data obyektif hasil pemeriksaan yang dilakukan terdapat hasil 

nadi 80 x/menit teratur. Menurut manuaba (2007) tanda gejala pada penderita 

hipertensi esensial yaitu  Nadi : Takikardi (>100x/menit). Ketidaksesuaian antara 

teori dan kasus yang ada menunjukkan tidak semua tanda gejala pada ibu hamil 
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dengan hipertensi esensial muncul termasuk peningkatan nadi. Namun untuk 

menegakkan diagnosa perlu dilakukan pengkajian secara terfokus terhadap 

penyebab, tanda gejala, dan pemeriksaan  penunjang. 

5.3 Nifas 

Pengkajian data subyektif ibu mengatakan, akhir-akhir ini merasa sering 

pusing sehingga mengganggu ibu pada saat bekerja, ibu mengatasi ini dengan 

mengurangi waktu jam kerja untuk istirahat yang cukup. Menurut Sarwono 

keluhan yang muncul pada hipertensi esensial adalah sakit kepala rasa tidak 

nyaman ditengkuk (kenceng), sukar tidur, migrain, mudah marah. Dari tanda 

gejala yang ada pada teori  ada tanda gejala yang tidak muncul yaitu sukar tidur, 

migrain dan mudah marah. Hal ini menunjukkan bahwa beberapa tanda gejala 

yang ada hanya beberapa yang muncul dan menjadi keluhan. Untuk itu perlu 

dilakukannya pemeriksaan lebih lanjut untuk mengetahui adanya tanda  gejala 

yang lain. 

Pengkajian data obyektif hasil pemeriksaan yang dilakukan terdapat hasil 

nadi 80 x/menit teratur. Menurut manuaba (2007) tanda gejala pada penderita 

hipertensi esensial yaitu  Nadi : Takikardi (>100x/menit). Ketidaksesuaian antara 

teori dan kasus yang ada menunjukkan tidak semua tanda gejala pada ibu hamil 

dengan hipertensi esensial muncul termasuk peningkatan nadi. Namun untuk 

menegakkan diagnosa perlu dilakukan pengkajian secara terfokus terhadap 

penyebab, tanda gejala, dan pemeriksaan  penunjang. 

 


